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ABSTRAK

Pemahaman konsep merupakan bagian terpenting dalam proses
pembelajaran serta dalam memecahkan masalah baik dalam proses
belajar itu sendiri maupun dalam lingkungan keseharian serta
menguasai materi dalam bentuk teori,rumus,maupun grafik yang
diubah dalam bentuk lebih mudah dipahami. Kemampuan HOTS
meupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah penggunaan
pikiran yang luas untuk menemukan tantangan baru yang terdiri dari
c4,c5, dan c6. Berdasarkan hasil wawancara di Mts Hidayatul
Mubtadiin Kemampuan Pemahaman Konsep dan Kemampuan HOTS
masih sangat rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah kurangnya model pembelajaran yang diterapkan .
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan STEM
terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Kemampuan HOTS
peserta didik pada pembelajaran  matematika.Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian Quasy Experimental Design .Populasi
pada. penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII Mts Hidayatul
Mubtadiin, sampel dalam penenelitian ini adalah peserta didik kelas
VIII A dan kelas VIII B, Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Cluster. Random Sampling: Teknik
anallisis data yang digunakan adalah.uji manova dan diperoleh
kesimpulan (1)Terdapat perbedaan pengaruh antara pendekatan STEM
(Science,~Technology, Engineering, and Mathematie) dengan model
pembelajaran_direct instruction terhadap kemampuan HOTS (High
Order Thinking Skills).(2)Terdapat" pengaruh pendekatan antara
pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematic) dengan model pembelajaran direct instruction terhadap
kemampuan pemahaman konsep.(3)Terdapat pengaruh pendekatan
antara pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematic) dengan model pembelajaran direct instruction terhadap
kemampuan HOTS (High Order Thinking Skills) dan pemahaman
konsep.

Kata kunci : Pengaruh Pendekatan STEM terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep dan
Kemampuan HOTS peserta didik pada
pembelajaran matematika.
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Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan)
yang dikerjakannya dan dia mendapat (SikSa)wsdari
(kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan
kami, janganmlah®Engkau hukum kami jika kami lupa atau
kami._melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau bebani kami dengan beban yang-berat sebagaimana

n kau_bebankan, kepada orang-orang, sebelum kami. Ya
n kami, jaﬂganlah Engkau _plku’rkan‘ kepada kami apa
yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami,
ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung
kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang
kafir.”(QS Al-Bagarah :286
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul pada ”Pengaruh Pendekatan STEM Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep dan Kemampuan HOTS
Peserta Didik Pada Pembelajaran Matematika” sebagai

berikut:
1.

Pendekatan STEMmerupakan pendekatan
pembelajaran yang terdiri dari Science, Mathematic,
Engineering and Technology

Kemampuan Pemahaman Konsepmerupakan bagian
terpenting dalam proses pembelajaran serta dalam
memecahkan masalah, baik didalam proses belajar itu
sendiri maupun dalam lingkungan keseharian, serta
menguasai materi dalam bentuk teori, rumus, maupun
grafik yang diubah dalam bentuk lebih mudah dipahami

Kemampuan HOTSmerupakan Keterampilan berpikir
tingkat tinggi adalah penggunaan pikiran yang  luas
untuk menemukan tantangan baruyang terdiri dari
C4,C5, dan C6

B. Latar Belakang

Pendidikan memberikan latihan, bimbingan ajaran dan
pembelajaran terhadap setiap manusia karena memiliki potensi
yang dapat dikembangkan sesuai kemampuan yang dimiliki
masing-masing.> Jelas bahwa pendidikan mengembangkan
kemampuan atau potensi yang harus dibangun secara seimbang
yang diperoleh selama belajar yang mampu mengembangkan

"National Council Of Teachers Of Mathematics (NCTM), Principles and
Standard For School Mathematics. (INC: The National Council Of Teachers Of
Mathematics, 2000).
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potensinya sehingga tujuan pendidikan secara tepat.’Manusia
yang mempunyai pendidikan serta mampu menerapkan dalam
kehidupan dengan ikhlas, sabar akan mencapai derajat yang lebih
tinggi’sebagaimana firman-Nya dalam surat Al-Mujaadilah ayat
11 yaitu®*:
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
maka berdirilah, niscaya Allah akan..meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang'yang diberi ilmu pengetahuan, beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
(Q.S. Al-Mujadilah [58]:11)

Pembelajaran merupakan suatu proses dimana informasi
tidak hanyaberasal dari guru melainkan juga dapat berasal dari
peserta didik. Melalui proses pembelajaran akan terjadi suatu
kegiatan timbal balik antara guru dengan peserta didik guna
memperoleh pengetahuan yang dapat melatih kemampuan

Chairul Anwar, Teori- Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontenporer
(Yogyakarta: IRCiSod., 2017).

3Shin’an Musfigi and Jailani, ‘Pengembangan Bahan Ajar Matematika Yang
Berorientasi Pada Karakter Dan Higher Order Thinking Skill (HOTS)’,
PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, 9.1 (2014), 47.

*Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (UIN Sunan Kalijaga:
SUKA-Press, 2014).
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intelektual peserta didik dengan memahami materi yang
diberikan oleh guru.°Sangat penting sekali untuk menguasai dan
memahami semua mata pelajaran yang diberikan di sekolah.
Salah satu mata pelajaran yang dianggap penting untuk dipahami
yaitu mata pelajaran matematika pembelajaran melibatkan
kegiatan dan tindakan yang harus dilakukan untuk mencapai hasil
belajar yang baik.

Salah satu pembelajaran  yang dilakukanialah
matematika.Matematika sebagai suatu bidang ilmu yang memiliki
kaitan yang erat di kehidupan nyata. Sehingga matematika
dipelajari oleh peserta didik mulai dari jenjang sekolah dasar,
menengah pertama, menengah atas, hingga ke perguruan tinggi
yang menjadi suatu bukti bahwa matematika mengambil peran
penting dalam memajukan pola pikir manusia yang berimbas
pada perkembangan aspek kehidupan manusia. Keberhasilan
peserta didik dalam pembelajaran matematika tidak hanya dapat
dilihat dan diukur dari bagaimana peserta didik mampu
menghitung-hitung ataupun, mampu menghafal rumus, melainkan
dapat dilihat dan diukur dari kemampuan peserta didik tersebut,
baik “itu. kemampuan peserta didik dalam memahami.konsep,
dalam--penguasaan materi, dalam menyelesaikan™masalah,dan
hasil belajar.peserta didik yang baik.

Menurut NCTM (National™ Council of Teachers of
Mathematics) terdapat satu dari lima kemampuan yang hendak
dicapai peserta didik dalam pembelajaran matematika, yaitu
kemampuan pemecahan masalah (problem solving).tJika
pemecahan masalah merupakan fokus utama pada pembelajaran
matematika, maka pemahaman konsep merupakan cara
berfikirlogis yang membantu kita memutuskan apakah dan
mengapa jawaban Kkita tersebut dapat dikatakan logis. Peserta
didik diharuskan untuk mengembangkan kebiasannya dalam

®Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya (Surabaya: Fajar Mulya,
2009).

®National Council Of Teachers Of Mathematics (NCTM), Principles and
Standard For School Mathematics. (INC: The National Council Of Teachers Of
Mathematics, 2000).
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memberikan argumen atau penjelasandari setiap penyelesaian
yang dilakukannya, sehingga pemahaman konsep sangat
dibutuhkan dalam penyelesaian masalah.

Menurut Brownell matematika terdiri atas suatu ide, prinsip
dan proses yang berhubungan langsung dengan kehidupan
sehingga harus dibangun dengan penalaran.” Matematika tidak
cukup hanya untuk diingat atau dihafal saja akan tetapi harus
dibangun dengan nalar supaya dapat di integrasikan atau
diimplikasikan pada aktivitas di kehidupan kita.Matematika dapat
menunjang aktivitas kita dalam sehari-hari sebagai manusia.®
Matematika juga berfungsi sebagai mengembangkan suatu topik
atau ide melalui tabel, diagram dan lain-lain.® Pembelajaran
matematika itu sendiri adalah dimana siswa atau seseorang
memiliki kemampuan mengkontruk pengetahuan matematika.'’
Pengetahuan pada mata pelajaran khususnya matematika
meminta agar mampu membangun konsep pengetahuan yang
mereka miliki sebelumnya dengan konsep pengetahuan yang baru
yang mereka dapatkan. Oleh karena itu, siswa harus terlibat
dalam  pembelajaran. ~matematika  karena  keberhasilan
pembelajaran matematika dipengaruhi oleh aktif tidaknya siswa.
Hasil..belajar-matematika diukur sebagai proses«hasil peserta
didik dalam._memahami konsep,materitingkat pemahaman dan
prestasi peserta. didik didalam® kegiatan pembelajaran yang
digunakan.

Berdasarkan pengertian yang sudah diuraikan sebelumnya
dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan ilmu yang
memiliki fungsi untuk mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan menghitung, mengukur dan diimplementasikan pada
kehidupan sehari-hari karena matematika erat kaitannya dengan
aktivitas manusia. Sehingga dalam memahami suatu disiplin ilmu

'Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan (JakartaP: Prenadamedia Group, 2016).

8Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya (Surabaya: Fajar Mulya,
2009).

®Martinis Yamin, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Refrensi, 2013).

©Tim Pengembang Illmu Pendidikan Fip-Upi, ‘Ilmu Dan Aplikasi
Pendidikan’, Bandung: PT Imperial Bhakti Utama, 2007.
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matematika tidak hanya dengan cara dihafal atau diingat
melainkan menggunakan penalaran matematis atau intelegensi.
Matematika ~memiliki  level kesulitan disetiap  tingkat
pendidikannya dan sedikit siswa yang menyukai mata pelajaran
matematika. Hal pertama yang siswa pikirkan adalah pelajaran
matematika sangat sulit dan membosankan. Oleh sebab itu nilai
atau hasil belajar matematika peserta didik rendah.

Rendahnya tingkat kemampuan pemahaman konsep dan
HOTS peserta didik yang berdampak pada prestasi belajar peserta
didik terutama pada mata pelajaran matematika. Salah satu faktor
yang menyebabkan kemampuan pemahaman konsep dan HOTS
peserta didik rendah yaitu diantaranya pada proses pembelajaran
matematika guru tidak memberikan kesempatan peserta didik
untuk menggali sendiri konsep-konsep matematika, kebanyakan
guru tidak sabar dalam mengajarkan atau menjelaskan konsep-
konsep yang ada pada mata pelajaran matematika, proses
pembelajaran di sekolah ini masih menerapkan metode ceramah
dan tanya jawab, tidak adanya.media yang mendukung proses
pembelajaran, pembelajaran’ di" sekolah masih menerapkan
pendekatan pembelajaran konvensional sehingga masih. berpusat
pada-pendidik, sebagian besar peserta didik-juga mengatakan
bahwa matematika merupakan mata..pelajaran yang paling
ditakuti oleh “sebagian peserta “didik sehingga cenderung pasif
selama proses pembelajaran.

Kenyataan di lapangan setelah peniliti melakukan observasi
dan wawancara dengan Marvia, S.Pd kemampuan penalaran dan
koneksi matematis peserta didik belum diterapkan dengan
maksimal. Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dalam
pra penelitian di MTS Hidayatul Mubtadiin pada tanggal 6 Mei
2021 diperoleh informasi sebagai berikut: ‘proses pembelajaran
di sekolah ini masih memakai pendekatan konvensional dalam
proses pembelajaran. Pendekatan pembelajaran konvensional
merupakan pendekatan pembelajaran yang umum dilakukan

"Marvia, Wawancara Guru Matematika Mts Hidayatul Mubtadiin Pada
Tanggal 6 Mei 2021, 2021.
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dalam proses pembelajaran keseharian, yakni dilakukan dengan
cara pengajar atau pendidik menjelaskan dan peserta didik
mendengarkan. Pendekatan pembelajaran konvensional yang
diterapkan di sekolah vyaitu pendekatan pembelajaran yang
mengunakan direct instruction. Sebagian besar peserta didik juga
mengatakan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang
paling ditakuti oleh sebagian peserta didik sehingga cenderung
pasif selama proses pembelajaran.

Selain melakukan wawancara dengan Marvia, S.Pd,juga
memberikan daftar nama beserta nilai UAS matematika semester
ganjil peserta didik kelas VIII Mts Hidayatul Mubtadiin. Nilai
UAS peserta didik yang berdasarkan soal pemahaman konsep
dan HOTS sebagai berikut:

Tabel 1.1
Hasil Belajar Matematika Kelas V111 Mts Hidayatul Mubtadiin
Semester Ganjil 2020/2021

No Kelas Nilai Matematika Peserta Didik (x) Jumlah
0<x<72 72 < x <100
1 VIIIA 14 12 26
2 VIiLB 16 10 26
3 VIIIC 14 10 24
Jumlah 44 32 76

Berdasarkan pada tabel 1.1 di atas terlihat bahwa sebagian
besar peserta didik tidak tuntas dalam pembelajaran matematika,
dengan demikian terlihat bahwa hasil belajar peserta didik belum
mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) hal tersebut dapat
dikatakan bahwa pemahaman konsep dan kemampuan HOTS
peserta didik masih rendah, dalam memahami konsep dibutuhkan
proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik aktif ketika
proses pembelajaran, aktifnya peserta didik ketika belajar dapat
meningkatkan kemampuan HOTS terhadap materi yang
disampaikan dilihat dari tingkat pemahaman konsep. Peningkatan
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pemahaman konsep.'? dan kemampuan HOTS peserta didik tidak
terlepas dari strategi atau pendekatan pembelajaran yang
digunakan ketika prosespembelajaran.®

Kemampuan pemahaman konsep bisa terjadi dengan siapa
saja ditingkat pendidikan baik pada peserta didik SD, SMP,
SMA, Mahasiswa bahkan guru.**Beberapa pakar memberikan
bermacam-macam penjelasan tentang pemahaman
konsep.®Bloom (dalam Waluya, 2008) mengatakan pemahaman
konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian
seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan
kedalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan
interpretasi, dan mampu mengaplikasikannya. Pemahaman
konsep sangat dibutuhkan oleh peserta didik yang sedang
melakukan proses belajar.* Pemahaman (understanding)
merupakan kata kunci dalam pembelajaran. Menurut Berns &
Erickson (2001) dalam Wayan menyatakan dalam suatu domain
belajar. Pemahaman merupakan prasyarat mutlak untuk tingkatan
kemampuan kognitif. yang.tinggiy aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi.

Menurut Amien (1989:15) dalam Pujianto dan Suyoso
menyatakan bahwa konsep adalah gagasan atau ide berdasarkan
pengalaman yang. relevan yang dapat digeneralisasikan akan
membentuk suatu konsep.'” Dari-beberapa penjelasan mengenai

“Karunia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian
Pendidikan Matematika (Bandung: Refika Aditama, 2015).

¥Rosmaini Sembiring and Julaga Situmorang, ‘Pengaruh Model Pembelajaran
Dan Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika’, Jurnal Teknologi Pendidikan
(JTP), 8.1 (2015), 127-140.

¥Anik Pujianti, ‘Penerapan Pendekatan STEAM Pada Materi Struktur Atom
Terhadap Pemahaman Konsep Kimia’, in Prosiding Seminar Nasional Sains,
Universitas Indraprasta PGRI, 2020.

®Achmad Fanani and Dian Kusmaharti, ‘Pengembangan Pembelajaran
Berbasis HOTS (High Order Thinking Skill) Di Sekolah Dasar Kelas V’, Jurnal
Pendidikan Dasar, 9.1 (2016), 1-11.

Abdurrahman Ansori and Yunio Hindriyanto, ‘Analisis Kemampuan
Koneksi Ditinjau Berdasar Pada Kemampuan Resiliensi Matematis’, Jurnal Kajian
Pendidikan Matematika, 5.2 (2020), 253-62.

YIndra Sakti, Yuniar Mega Puspasari, and Eko Risdianto, ‘Pengaruh Model
Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) Melalui Media Animasi Berbasis
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pemahaman dan konsep tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
definisi pemahaman konsep ialah sebuah bentuk usaha seorang
siswa untuk mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan sebuah
informasi berupa objek, aktivitas, abstraksi (pemisahan) serta
kejadian yang telah ia terima atau alami ke dalam memori
semantiknya, kemudian ia nyatakan informasi tersebut
menggunakan caranya sendiri. Indikasi seorang siswa telah
memahami konsep ialah mereka telah mampu menerjemahkan,
menafsirkan dan menyatakan kembali menggunakan cara
tertentu. Pada pemahaman konsep tersebut memiliki indikator
Menafsirkan, Mencontohkan, Mengklasifikasikan,Merangkum,
Membandingkan, Menyimpulkan, Menjelaskan

Sementara itu HOTS merupakan suatu keterampilan berpikir
yang tidak hanya sekadar mengingat, menyatakan kembali, atau
merujuk tanpa melakukan pengolahan .** Untuk memperoleh
keterampilan tersebut, maka dalam proses pembelajaran
diperlukan kegiatan yang dapat mendorong tercapainya
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan® proses
analisis, evaluasi, dan' mengkreasi. Hal tersebut dikarenakan
bahwa setiap permasalahan matematika harus diselesaikan
dengan.proses bernalar, dan bernalar dapat dipahami‘serta dilatih
dengan memecahkan masalah matematika..Guru dapat mengkaji
kemampuan HOTS peserta didik:dengan mengamati cara peserta
didik memecahkan masalah matematika. Melalui jawaban siswa
yang bervariasi guru dapat membedakan atau mengklasifikasi
jawaban peserta didik, sehingga diperoleh gambaran sejauh mana
kemampuan HOTS peserta didik dalam memecahkan masalah
matematika. Untuk mengukur kemampuan penalaran matematis
peserta didik diberikan soal yang berpedoman pada aspek HOTS

Macromedia Flash Terhadap Minat Belajar Dan Pemahaman Konsep Fisika Siswa Di
SMA Plus Negeri 7 Kota Bengkulu’, Exacta, X.1 (2012), 1-10..

®Indra Sakti, Yuniar Mega Puspasari, and Eko Risdianto, ‘Pengaruh Model
Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) Melalui Media Animasi Berbasis
Macromedia Flash Terhadap Minat Belajar Dan Pemahaman Konsep Fisika Siswa Di
SMA Plus Negeri 7 Kota Bengkulu’, Exacta, X.1 (2012), 1-10.
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yaitu C4,C5,C6."° sehingga kemampuan HOTS peserta didik
meningkat.

Kondisi permasalahan tersebut perlu adanya pendekatan
pembelajaran yang memudahkan peserta didik menemukan
solusi, memahami konsep dan masalah, serta mengembangkan
kemampuannya yang dititik beratkan peserta didik dalam
mengembangkan kaitan konsep matematika dengan fenomena
nyata yang ada pada lingkungan sekitar. Tetapi pendekatan
pembelajaran konvensional yang dilakukan oleh guru masih
belum terfokus untuk pemahaman konsep dan HOTS, guru hanya
memberikan soal tanpa memberikan pemahaman secara detail
kepada peserta didik. Banyak pendekatan pembelajaran yang
bagus untuk diterapkan di dalam kelas salah satunya adalah
pendekatan pembelajaran STEM untuk di kelas eksperimen.
STEM merupakan bidang interdisipliner yang terdiri dari empat
disiplin ilmu yaitu Science, Technology, Engineering, dan
Mathematics.”® Pendekatan STEM mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah; pembelajaran berpusat pada peserta didik,
dan mengembangkan. keterampilan. berpikir tingkat tinggi. Dari
kesimpulan itulah terciptanya pengetahuan baru_.dimana
pengetahuan baru tersebut akan di uji kembali-untuk menjawab
suatu permasalahan yang diterima dan harus,diselesaikan, supaya
pengetahuan yang baru itu dapat«dipahami oleh peserta didik.

Alasan peneliti menggunakan pendekatan STEM ini karena
pendekatan STEM sangat mendukung masalah kemampuan
pemahaman konsep dan HOTS yang berpengaruh terhadap
rendahnya prestasi belajar peserta didik, dimana peserta didik
dengan pemahaman konsepnya dapat menguasai dengan baik
pokok, ide dan gagasan . Sedangkan HOTS adalah kemampuan
tingkat tinggi dalam berpikir yang sangat penting dan perlu
dikembangkan karena mata pelajaran matematika memiliki

%\, Setiawati, R. Asmira, O., Ariyana, Y., Bestary, and A. Pudjiastuti, Buku
Pegangan Pembelajaran Berorientasi Pada Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi.
(Jakarta: Direktorat Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan., 2018).

®N. Mustafa and others, ‘A Meta-Analysis on Effective Strategies for
Integrated STEM Education.”, American Scientific Publisher, 12.1 (2016).
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keterkaitan konsep satu dengan konsep yang lainnya.?
Kemampuan HOTS peserta didik akan baik bilamana peserta
didik cenderung tidak mengalami kesulitan dalam mempelajari
matematika selanjutnya ataupun mempelajari pelajaran lainnya.
Maka dari itu apabila kita memiliki kemampuan HOTS yang baik
maka semua konsep yang ada pada mata pelajaran matematika
akan lebih mudah untuk kita pahami.

Baharin (2018) menyatakan bahwa pendekatan pendidikan
STEM dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
di kalangan peserta didik.?’Pendekatan STEM diharapkan dapat
membuat peserta didik memilki fikiran yang berbeda dan dapat
mengembangkan daya kritis membentuk logika berfikir dalam
pengaplikasian diberbagai ilmu.?® Selain itu juga para siswa akan
terbiasa dalam memecahkan masalah yang ada dengan baik.
Pendekatan STEM merupakan pendekatan pembelajaran yang
terdiri  dari  Science, Mathematic, Engineering and
Technology.Berdasarkan paparan diatas, maka akan dilakukan
suatu penelitian dengan _judul.«“Pengaruh Pendekatan’ STEM
Terhadap Kemampuan' Pemahaman Konsep dan Kemampuan
HOTS Peserta Didik Pada Pembelajaran Matematika”

*'N. Mustafa , ‘A Meta-Analysis on Effective Strategies for Integrated STEM
Education.’, American Scientific Publisher, 12.1 (2016).

M Habibi and DarhimTurmudi, ‘Self-Determination in Mathematics
Learning Process by Using Generative Multi-Representation Learning (GMRL)’, in
Journal Physic: Conf. Series. 1097 012155, 2018.

N, Baharin, N. Kamarudin, and U.K.A. Manaf, ‘Integrating STEM
Education Approach in Enhancing Higher Order Thinking Skills.”, International
Journal of Academic Research in Bussiness, and Social Sciences., 8.7 (2018).
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Identifikasi Masalah Dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan,

maka identifikasi masalah adalah sebagai berikut:

1.
2.

Mata pelajaran matematika dianggap sangat sulit

Kurangnya pemahaman konsep peserta didik dalam
pelajaran Matematika.

Kurangnya Kemampuan HOTS Speserta didik dalam
proses pembelajaran.

Belum diterapkanny apendekatan STEM  dalam
pembelajaran matematika di Mts Hidayatul Mubtadiin.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Dy

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas VI
di Mts Hidayatul Mubtadiin.

Materi yang dipelajari adalah Bangun Ruang Sisi Datar.

Metode pemberian  latinan soal,diskusi dan pendekatan
STEM.

D. Rumusan Masalah

1.

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara pendekatan
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematic)
dengan model pembelajaran direct instruction terhadap
kemampuan HOTS (High Order Thinking Skills) peserta didik
kelas VIII MTS Hidayatul Mubtadiin.
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2. Apakah terdapat pengaruh pendekatan antara pendekatan
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematic)
dengan model pembelajaran direct instruction terhadap
kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas VIII MTS
Hidayatul Mubtadiin.

3. Apakah terdapat pengaruh pendekatan antara pendekatan
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematic)
dengan model pembelajaran direct instruction terhadap
kemampuan HOTS (High Order Thinking Skills) dan
pemahaman konsep peserta didik kelas VIII MTS Hidayatul
Mubtadiin.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk Mengetahui perbedaan pengaruh antara pendekatan
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematic)
dengan model pembelajaran direct instruction terhadap
kemampuan HOTS, (High Order Thinking Skills) peserta didik
kelas VIII MTS Hidayatul Mubtadiin.

2. Untuk Mengetahui pengaruh pendekatan antara_pendekatan
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematic)
dengan model pembelajaran _direct instruction terhadap
kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas VIII MTS
Hidayatul Mubtadiin

3. Untuk Mengetahui pengaruh pendekatan antara pendekatan
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematic)
dengan model pembelajaran direct instruction terhadap
kemampuan HOTS (High Order Thinking Skills) dan
pemahaman konsep peserta didik kelas VIII MTS Hidayatul
Mubtadiin

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian yang sudah dilaksanakan di harapkan bisa
membangun Kemampuan HOTS yang tinggi dan Pemahaman
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Konsep dengan menggunakan pendekatan STEM dalam proses
pembelajaran

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi peserta didik:

1) Dapat membangun Kemampuan HOTS tinggi yang
dapat membuat belajar lebih aktif dan meningkatkan
pemahaman konsep.

2) Meningkatkan keaktifan peserta didik ketika proses
pembelajaran dengan menggunakan suatu pendekatan
pembelajaran.

3) Peserta didik dapat mengaplikasikan pengetahuan
barunya dengan cara yang berbeda dari situasi yang
telah di pelajari

b. Manfaat bagi pendidik

Sebagai pandangan bagi pendidik Matematika di
sekolah dalam memilih model atau  pendekatan
pembelajaran yang tepat dengan materi yang disampaikan.

c. Manfaat bagi sekolah

Sebagai masukan dalam rangka peningkatkan kualitas
pembelajaran matematika dengan.memberikan variasi model
atau pendekatan-dalam proses pembelajaran.

d. Manfaat bagi mahasiswa peneliti

1) Memperoleh wawasan tentang pelaksanaan pendekatan
STEM terhadap pemahaman konsep dan kemampuan
HOTS.

2) Memberi manfaat berupa pengalaman yang akan
menjadi bekal bagi peneliti sebagai calon guru
matematika profesional yang dapat memperbaiki
kualitas pembelajaran dimasa depan.
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ai Deti Heryanti mengenai
“Pembelajaran  Berbasis Stem  Untuk  Meningkatkan
Pemahaman Konsep Energi Dan Keterampilan Berpikir Kreatif
Melalui Projek PLTMH” bahwa berdasarkan penelitian yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
pemahaman konsep energi pada media pltmh melalui
pendekatan stem dengan nilai gain pada siklus 1 sebesar 0,54
kategori sedang menjadi 0,72 pada siklus 2 dengan kategori
tinggi. Berdasarkan hasil analisis tersebut membuktikan bahwa
pembelajaran berbasis stem melalui projek pltmh, dapat
meningkatkan pemahaman konsep energi dan ketrampilan
berfikir kreatif pada siswa kelas VIl d SMPN 4 sumedang.?*
Persamaan dengan peneliti adalah variabel yang diuji yaitu
pembelajaran ~ menggunakan  pendekatan STEM  dan
meningkatkan ~ pemahaman konsep. Perbedaan dengan
penelitian adalah menganalisis kemampuan Berpikir kreatif,
sedangkan peneliti.ingin_ meningkatkan pemahaman konsep dan
HOTS.

2. Penelitian yang lain di lakukan oleh A. Fathoni, S. Muslim, E.
Ismayati, T. Rijanto, Munoto, L. Nurlacla, mengenai “STEM :
Inovasit Dalam. Pembelajaran \ekasi” ‘Berdasarkan kajian
terhadap sejumiah” literatur dan™ hasil-hasil penelitian yang
relevan, dan dilanjutkan dengan fokus group discussion (FGD),
diperoleh kesimpulan: (1) pembelajaran STEM telah sukses
diterapkan baik itu luar maupun dalam negeri; (2) pembelajaran
STEM terbukti dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan
berpikir  kritis siswa; (3) pembelajaran STEM dapat
diintegrasikan dengan beberapa model pembelajaran seperti
Project Based Learnig, Problem Based Learning maupun model
pembelajaran kooperatif; (4) pembelajaran STEM membuat
siswa lebih percaya diri terhadap karir kedepan dalam bidang

%Ai Deti Heryanti, ‘Pembelajaran Berbasis Stem Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Energi Dan Keterampilan Berpikir Kreatif Melalui Projek
PLTMH’, Jurnal Wahana Pendidikan, 7.1 (2020), 77-84.
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STEM: (5) pembelajaran STEM sangat cocok digunakan pada
pembelajaran abad 21.* Persamaan dengan peneliti adalah
variabel yang diuji yaitu penggunaan pendekatan STEM .
Perbedaan dengan penelitian adalah meningkatkan kreativitas
dan kemampuan berpikir Kkritis siswa, sedangkan pada
penelitian ini untuk meningkatkan HOTS dan pemahaman
konsep.

3. Penelitian yang lain di lakukan oleh Dini Melani Putri Chania,
Rosane Medriati, dan Afrizal Mayub Pengembangan Bahan
Ajar Fisika melalui Pendekatan STEM Berorientasi HOTS pada
Materi Usaha dan Energi Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan didapatkanlah kesimpulan vyaitu: 1) karakteristik
bahan ajar fisika melalui pendekatan STEM berorientasi HOTS
antara lain terdapat soal-soal yang mengacu pada taksonomi
Bloom C4, C5. dan C6.°Persamaan dengan peneliti adalah
variabel yang diuji yaitu penggunaan pendekatan STEM dan
HOTS . Perbedaan dengan penelitian adalah materi yang
diujikan vyaitu ‘fisika,. sedangkan pada penelitian ni
menggunakan materi matematika.

4. Penelitian yang lain di lakukan oleh Ismaluddin Pembelajaran
berbasis STEM berpengaruh signifikan terhadap HOTS dengan
besar.«pengaruhnya dapat dilinat-melalui 'perbedaan rata-rata
HOTS pada kelas'yang diterapkan pembelajaran STEM dan DI,
berturut-turut yaitu 69,70 dan 58,70.”” Persamaan dengan
peneliti adalah variabel yang diuji yaitu penggunaan pendekatan
STEM dan HOTS. Perbedaan dengan penelitian adalah
menggunakan pembelajaran DI.

A Fathoni and others, ‘STEM : Inovasi Dalam Pembelajaran Vokasi’, 17.1
(2020), 33-42.

*®rosane Medriati Dini Melani Putri Chania And Afrizal Mayub,
‘Pengembangan Bahan Ajar Fisika Melalui Pendekatan Stem Berorientasi Hots Pada
Materi Usaha Dan Energl’, Jurnal Kumparan Fisika, 3.2 (2020), 109-20.

“Ismaluddin, ‘Pengaruh Pembelajaran Berbasis STEM Terhadap Higher
Order Thinking Skill (HOTS) Ditinjau Dari Self-Efficacy Siswa’ (Universitas
Lampung, 2018).
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5. Penelitian yang lain di lakukan olehSiti Sara, Suhendar , Rizqi
Yanuar Pauzi mengenai “Analisis Higher Order Thingking
Skills (HOTS) Siswa Kelas VIII pada Materi Sistem Pernapasan
Manusia”. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan
menggunakan instrumen tes soal esai yang berjumlah 12 soal
maka dapat disimpulkan bahwa HOTS siswa kelas VIII pada
salah satu SMP Negeri di Kota Sukabumi dikategorikan ke
dalam 5 Kkategori yaitu pada kategori kurang sekali dengan
persentase 92% pada kategori kurang dengan presentasi 4%
pada kategori cukup dengan persentase 0%, pada kategori baik
dengan persentase 4% dan pada kategori sangat baik dengan
persentase 0%. Sedangkan berdasarkan ketercapaian HOTS
siswa pada setiap indikator dikategorikan menjadi dua yaitu
pada indikator menganalisis dengan persentase 46% termasuk
pada kategori kurang sedangkan indikator mengevaluasi dengan
persentase 27% dan mencipta dengan persentase 23 masuk pada
kategori kurang sekali. Rata-rata HOTS siswa pada setiap
indikator sebesar 32% termasuk pada kategori kurang.sekali.
Berdasarkan hal tersebut saran dari peneliti yaitu penggunaan
maodel, metode, pendekatan dan -instrumen yang berbeda
diantara -nya yaitu dengan penerapan-model pembelajaran
SPPKB, metode pembelajaran quantum learning, penggunaan
pendekatan inkuiri, pembelajaran-berbasissSTEM yang dapat
meningkatkan HOTS  siswa “dan penggunaan instrumen
penilaian two-tier multiple choice.?®Persamaan dengan peneliti
adalah variabel yang diuji yaitu penggunaan pendekatan STEM
dan HOTS . Perbedaan dengan penelitian adalah hanya melihat
HOTS, sedangkan pada penelitian ini untuk meningkatkan
kemampuanHOTS dan pemahaman konsep.

*Siti Sara, Suhendar, and Rizqi Yanuar Pauzi, ‘Analisis Higher Order
Thingking Skills (HOTS) Siswa Kelas VIII Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia’,
Jurnal Pendidikan Biologi, 5.1 (2020), 52-61.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pendekatan STEM
1. Konsep Pembelajaran STEM

Pembelajaran sangat berkaitan era dengan dunia
pendidikan. Pembelajaran disebut kegiatan yang memberikan
intruksional untuk membentuk diri secara positif dalam
mengelolah lingkungan disekitar. Adapun pengajaran suatu
tindak yang dilakukan untuk membimbing dan mengarahkan
peserta didik dalam situasi formal dan resmi.?

Pada era yang serba praktis ini banyak inovasi yang
bermunculan guna membantu kita dari ketertinggalan terhadap
teknologi serta dapat memudahkan hal-hal yang sulit untuk
dilakukan. Seiring berkembang nya zaman berbagai bidang pun
mulai ada kemajuan berkembang, kemajuan nya _pun
menimbulkan dampak bagi kehidupan kita seperi kehidupan
sosial, dan dunia pendidikan pun tidak luput dari dampak
perkembangan tersebut. Media pembelajaran adalah salah
satunya contoh kemajuan dari inovasi di era yang serba praktis
ini. Pada erawini_banyak sekali _bahan yang digunakan untuk
membantu proses pembelajaran.

IstilahSTEM bermula pada tahun 1990-an. Pada waktu itu,
kantor NSF (National Science Foundation) Amerika Serikat,
menggunakan istilah SMET sebagai singkat untuk Science,
Mathematic, Engineering and Technology. Melalui integrasi
pengetahuan, konsep, dan keterampilan sistematis dapat
menghasilkan pembelajaran yang bermakna pada pendekatan
STEM.* Pendekatan STEM diharapkan dapat membuat peserta

®Jaka Afriana, Anna Permanasari, and Any Fitriani, ‘Penerapan Projeck
Based Learning Terintegrasi STEM Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Di
Tinjau Dari Gender’, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 2016, 2.

*Jaka Afriana et al.,’Penerapan Project Based Learning Terintergrasi
STEM untuk Meningkatkan literasi Sains Siswa Ditinjau dari Gender,”( Jurnal
Inovasi Pendidikan IPA Program Studi Pendidikan fisika Universitas Indonesia .2016)
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didik memilki fikiran yang berbeda dan dapat mengembangkan
daya kritis membentuk logika berfikir dalam pengaplikasian
diberbagai ilmu. Selain itu juga para siswa akan terbiasa dalam
memecahkan masalah yang ada dengan baik.

Mendefinisikan STEM akan sangat membantu untuk
meninjau nya setiap peran nya dalam pendidikan . Menurut
NRC mendefinisikan masing masing aspek STEM beserta
peranan nya yaitu :

Sains ialah pengetahuan yang telah dikonfirmasi kebenaran
dari waktu ke waktu yang telah diteliti secara ilmiah dan
pemeriksaan ilmiah serta menghasilkan pengetahuan baru. Ilmu
pengetahuan dari sains berperan untuk memberikan informasi
proses rancangan teknik.

1) Teknologi ialah keseluruhan system dari organisasi,
pengetahuan, proses dan perangkat-perangkat yang
menciotakan benda yang dapat beroperasi. Teknologi yang
di buat oleh manusia dalam mempermudah urusan disebut
produk dari sains dan teknik.

2) Teknik ialahtubuh ‘pengetahuan tentang desain dan
menciptakan benda buatan manusia serta sebuah proses
untuk memecahkan masalah. Teknik™ memanfaatkan
konsep:sains, matematika serta alat-alat teknologi.

3) Matematika“ialah studi temtang pola yang berhubungan
dengan angka, jumlah dan ruang. Matematika digunakan
dalam sains, teknologi dan teknik.*

Pembelajaran STEM perlu menekankan langkah-langkah
dalam proses pembelajaran diantaranya:

1) Langkah pengamatan (Observe). Pada langkah ini peserta
didik diminta untuk mengamati fenomena yang terdapat
dalam lingkungan kehidupan sehari-hari.

2) Langkah Ide Baru (New Idea). Langkah ini peserta didik
diminta untuk memperoleh informasi berbagai fenomena

*' Juniaty Winarni, Siti Zubaidah, Supriyono Koes H,” STEM : Apa ,
Mengapa , dan Bagaimana “, (Pros. Semnas Pendidikan IPA Pascasarjana
UM.2016)h. 978
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yang telah diamati sebelumnya yang berhubungan dengan
topik yang dibahas.

Langkah Inovasi (Innovation). Langkah dimana peserta
didik diminta melakukan penguraian beberapa hal dari ide
baru yang telah dihasilkan sebelumnya untuk dapat
diaplikasikan.

Langkah Kreasi (Creativity). Langkah ini merupakan
pelaksanaan ide baru yang telah diinovasikan dalam bentuk
produk ataupun seketsa dan gambar.

Langkah Nilai (Society). Langkah terakhir yaitu menilai
produk yang telah di kreasikan.*

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pembelajaran

STEM dalam praktek pembelajaran. Salah satu teroboson bagi
pendidikan di Indonesia yang berupaya agar peserta didik diajak
untuk berfikir secara komprehensif dengan pola pemecahan
masalah adalah penerapan pembelajaran berdasarkan aspek:
dalam STEM.

2. Kelebihan Pembelajaran STEM

Berikut ini beberapa kelebihan pada pembelajaran'STEM:

a.

Menumbuhkan pemahaman«=tentangs.hubungan antara
prinsip, konsep dan  keterampilan domain di disiplin
tertentu.

Membangkitkan rasa ingin tau peserta didik dan memicu
imajinasi kreatif mereka dan berfikir kritis.

Membantu peserta didik untuk memahami dan mengalami
proses penyelidikan ilmiah.

Mendorong kolaborasi pemecahan masalah dan saling
ketergantungan dalam kerja kelompok.

Muhammad Syukri, lilia Halim, T.Subahan Mohd. Meerah,” Pendidikan
Stem dalam Enterpreneurial Science Thingking “Escit”: Satu Perkongsian
Pengalaman dari UKM untuk Aceh”< (Aceh Developmen Internasional Conference.

2013) h.109
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e. Memperluas pengetahuan peserta didik diantaranya
pengetahuan matematika dan ilmiah.

f.  Membangun pengetahuan aktif dan ingatan melalui
pembelajaran mandiri.

g. Memupuk hubungan antara berfikir, melakukan, dan
belajar.

h. Meningkatkan minat peserta didik, partisipasi, dan
meningkatkan kehadiran.

i.  Mengembangan kemampuan peserta didik untuk
menerapkan pengetahuan mereka.*

Berikut ini kelebihan pada pembelajaran STEM menurut
pendapat yang lain: 3

1) Menumbuhkan pemahaman tentang hubungan antara
prinsip, konsep dan keterampilan domain di disiplin
tertentu, serta membangkitkan rasa ingin tau peserta didik
dan memicu imajinasi kreatif dan berpikir kritis.

2)  Membantu peserta didik untuk memahami dan mengalami
proses- penyelidikan ilmiah, dan-mendorong kolaborasi
pemecahan masalah dan saling ketergantungan dalam kerja
kelompok.

3) Memperluas pengetahuan peserta didik diantaranya
pengetahuan matematika dan ilmiah, dan membangun

33

113

Ratna Indra Sari, Zainal Arifin, Ainur Rosyidah, Rahmawati.
Pentingnya STEM dalam Pendidikan modern” (Online), tersedia di:
https//www.csribd.com/doc/299712760/Pentingnya-Stem-Dalam-Pendidikan-
Modern-pdf (21 januari 2018)

*Isabel Huet, ‘Research-Based Education as a Model to Change the
Teaching and Learning Environment in STEM Disciplines’, European Journal of
Engineering Education, 17.1 (2017), 1-16.

*Isabel Huet, ‘Research-Based Education as a Model to Change the
Teaching and Learning Environment in STEM Disciplines’, European Journal of
Engineering Education, 17.1 (2017), 1-16.
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pengetahuan aktif, memupuk hubungan antara berpikir,
melakukan, dan belajar. *

B. Pemahaman Konsep
1. Pengertian Pemahaman Konsep

Pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap
dan memahami materi arti dari suatu materi yang dipelajari.
Pemahamaan konsep merupakan bagian terpenting dalam
proses pembelajaran serta dalam memecahkan masalah,baik
didalam proses belajar itu sendiri maupun dalam lingkungan
keseharian.'serta menguasai materi dalam bentuk teori, rumus,
maupun grafik yang diubahdalam bentuk lebih mudah
dipahami.*®Pemahaman konsep menjadi modal yang sangat
penting dalam memecahkan masalah tertentu karena dalam
memecahkan masalah yang ada dibutuhkan penguasaan konsep
yang mendasari permasalahan tersebut.*selain itu pemahaman
konsep juga menjadi salah satu kunci keberhasilan..dalam
mempelajari sains khususnya Matematika, sehingga tidak harus
menghafal rumus tetapi cukup dengan memahami konsepnya.*

Bloom (dalam Waluya, 2008) mengatakan  pemahaman
konsep_adalah kemampuan menangkapspengertian-pengertian
seperti mampu- mengungkapkan suatu materi yang disajikan
kedalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan

**Adelia A Zamista, ‘Increasing Persistence of Collage Students in Science
Technology Engineering and Mathematic (STEM)’, Curricula: Journal, 3.2 (2018),
1-9.

37Kerry Bissaker, ‘Transforming STEM Education in an Innovative
Australian School: The Role of Teacher;s and Academics’s Professional
Partnerships’, Journal Routledge Taylor & Francis Group, 14.1 (2014), 37-41.

*®lrwandani, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Generatif —Terhadap
Pemahaman Konsep Fisika Pokok Bahasan Bunyi Peserta Didik MTS AL-HIKMAH
Bandar Lampung’, Jurnal llmiah Pendidikan Fisika 'Al-Biruni, 4.2 (2015), 171.

*no Angga Putra, Eko Sujarwanto, and Ayu Sekar, ‘Analisis Pemahaman
Konseptual Mahasiswa Pada Materi Kinematika Partikel Melalui Tes Diagnostik™’,
Jurnal Pendidikan Matematika, 5.9 (2018), 10-16.

“Lisna Agustina, ‘Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep
Dan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP Negeri 4 SSipirok Kelas VII
Melalui Pendekatan Matematika Realistik (PMR)’, Jurnal Eksakta, 1.2 (2016), 3.
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interpretasi, dan mampu mengaplikasikannya.Pemahaman
konsep sangat dibutuhkan oleh peserta didik yang sedang
melakukan proses  belajar.*'Pemahaman  (understanding)
merupakan kata kunci dalam pembelajaran.Menurut Berns &
Erickson (2001) dalam Wayan menyatakan dalam suatu domain
belajar.Pemahaman merupakan prasyarat mutlak untuk
tingkatan kemampuan kognitif yang tinggi, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Menurut Amien (1989:15) dalam
Pujianto dan Suyoso menyatakan bahwa konsep adalah gagasan
atau ide berdasarkan pengalaman yang relevan yang dapat
digeneralisasikan akan membentuk suatu konsep.*?

Dari beberapa penjelasan mengenai pemahaman dan
konsep tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa definisi
pemahaman konsep ialah sebuah bentuk usaha seorang siswa
untuk mengartikan, menafsirkan, ~menerjemahkan sebuah
informasi berupa objek, aktivitas, abstraksi (pemisahan) serta
kejadian yang telah ia terima atau alami ke dalam memori
semantiknya, kemudian_ ia_.nyatakan informasi tersebut
menggunakan caranya sendiri.. Indikasi seorang siswa telah
memahami konsep ialah mereka telah mampu menerjemahkan,
menafsirkan- dan menyatakan kembali menggunakan cara
tertentu,

2. Indikator Pemahaman Konsep

Didalam pemahaman konsep terdapat fungsi yang sangat
penting yaitu sebagai kemampuan dasar yang dimiliki siswa
supaya mampu berprestasi baik dalam bidang matematika
ataupun bidang-bidang pelajaran lainnya. Adapun indikator
menurut Lorin W Anderson and David R. Krathwohldalam
pemahaman konsep sebagai berikut*:

*'Hamdani.

423akti, Puspasari, and Risdianto..

43Lorin W Anderson and David R. Krathwohl, Kerangka Landasan Untuk
Pembelajaran, Pengajaran, Dan Asesmen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010).
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Menafsirkan

Kemampuan menyatakan ulang suatu konsep yang
telah dipelajari. Indikator menafsirkan tercapai apabila
peserta didik dapat mengubah informasi dari satu bentuk
ke dalam bentuk lainnya, seperti mengubah kata-kata atau
konsep menjadi suatu persamaan, mengubah kata-kata ke
dalam bentukgambar, grafik, dansebaliknya.

Mencontohkan

Kemampuan menerapkan konsep. Proses kognitif
mencontohkan terjadi manakala pesrta didik memberikan
contoh tentang konsep atau prinsip umum. Mencontohkan
bisa juga berarti mengilustrasikan dan memberi contoh
terhadap konsep yang telah dipelajari.

Mengklasifikasikan

Mengklasifikasikan bisa juga disebut
mengelompokkan atau mengkategorikan. Indikator ini
tercapainya proses kognitif mengklasifikasikan ..terjadi
apabila peserta 'didik mampu mengetahui sesuatu seperti
contoh maupun peristiwa termasuk ke dalam suatu kategori
tertentu, seperti konsep, prinsip atau hukum tertentu.

Merangkum

Kemampuan untuk merangkum suatu konsep dengan
kata-kata sendiri yang lebih mudah untuk dipahami.

Membandingkan

Membandingkan dikenal juga dengan nama lain
mengontraskan, memetakan dan mencocokkan. Proses
kognitif membandingkan melibatkan proses mendeteks
persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek,
peristiwa, ide, masalah atau situasi, seperti menentukan
bagaimana suatu peristiwa terkenal menyerupai peristiwa
yang kurang terkenal.

Menyimpulkan

Merupakan kemampuan menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk. Proses ini cukup dekat dengan
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kegiatan menyimpulkan. Siswa dikatakan bisa menarik
inferensi apabila ia mampu mengabstraksi sebuah konsep
atau prinsip yang menerangkan contoh-contoh atau
kejadian-kejadian dengan mencermati ciri-cirinya serta
mampu menarik hubungan diantara ciri- ciri dari rangkaian
contoh atau kejadian-kejadian tersebut.

Menjelaskan

Menjelaskan bisa disebut juga dengan membuat
model. Proses kognitif menjelaskan berlangsung ketika
siswa dapat membuat dan menggunakan model sebab-
akibat dalam sebuah sistem.

Adapun indikator pemahaman konsep menurut Lorin W

Anderson and David R. Krathwohl yaitu:

1.

Menafsirkan

2. Mencontohkan

3. Mengklasifikasikan
4.
5
6
7

Merangkum

. Membandingkan
. Menyimpulkan

. Menjelaskan

Berdasarkan uraian indikator di atas, penulis membatasi

indikator pemahaman konsep dalam penelitian ini, karena
keterbatasan waktu dan materi yang akan dibahas, peneliti
menggunakan indikator dari (Sumarmo, 2014)yaitu sebagai
berikut:**

1.
2.

Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut.

Memberikan contoh atau contoh dari konsep.

Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis.
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5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup satu

konsep.

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau

operasi tertentu
7. Mengaplikasikan konsep

C. Kemampuan HOTS

1. Pengertian Kemampuan HOTS

Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah penggunaan
pikiran yang luas untuk menemukan tantangan baru.**
Taksonomi Bloom yang telah direvisi keterampilan berpikir
tingkat tinggi melibatkan analisis (C4), evaluasi (C5) dan
mencipta (C6). Penelitian oleh Anderson mengasilkan revisi
terhadap taksonomi Bloom yang dapat dilihat pada tabel 2.1

Tabel 2.1

Perbedaaan Taksonomi Bloom dan Anderson®

Taksonomi Bloom

Revisi Taksonomi Bloom

Pengetahuan Mengingat
Pemahaman Memahami
Penerapan Menerapkan
Analisis Menganalisis
Sintesis Menilai
Penilaian Menciptakan

Deskripsi dan kata kunci setiap kategori dapat dilihat dalam Tabel 2.2

*siti Rugoyyah, M.Pd, Sukma Murni, M.Pd, and Linda S.Pd, Kemampuan
Pemahaman Konsep Dan Resiliensi Matematika Dengan VBA Microsoft Excel
(Purwakarta: CV. Tre Alea Jacta Pedagogie, 2020).

A Widodo, ‘Taksonomi Bloom Dan Pengembangan Butir Soal.’, Buletin

Puspendik, 3.2 (2006), 18-29.
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Deskripsi dan Kata Kunci Revisi Taksonomi Bloom

KATEGORI

KATA KUNCI

Remembering
(mengingat):
can the student recall
or
remember the
information?
Dapatkah siswa
mengucapkan atau
mengingat informasi?

Menyebutkan definisi,
menirukan ucapan,
menyatakan susunan,
mengucapkan, mengulang,
menyatakan

Understanding(pemah | Mengelompokkan, LLE))\;VI—Sr
aman): Dapatkah menggambarkan,
siswa menjelaskan | Menjelaskan identifikasi, m Qrde_r
konse enepatkan Thmg_kmg
- patkan, : SKill

prinsip, hukum atau | melaporkan, menjelaskan, m
prosedur? enerjemahkan.,
Applying (penerapan): | Memilih,”mendemonstrasika
Dapatkah siswa | n,
menerapkan memerankan, menggunakan,
pemahamannyasdalam | mengilustrasikan,menginter
situasi baru? pretasi, menyusun

jadwal, membuat sketsa,

menerapkan.
Analyzing (analisis): Mengkaji, membandingkan,
Dapatkah siswa | mengkontras
memilah kan, membedakan, melakuka
bagian-bagian n deskriminasi, memisahkan,
berdasarkan menguji, melakukan HOTS-
perbedaan dan eksperimen, mempertanyaka | Higher
kesamaannya? n. Order
Evaluating (evaluasi): | Memberi Thingking
Dapatkah siswa | argumentasi, mempertahank | Skill
menyatakan an,
baik atau buruk | menyatakan,
terhadap memilih, memberi

sebuah fenomena atau

dukungan,
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KATEGORI KATA KUNCI
objek memberi
tertentu? penilaian, melakukan

evaluasi

Creating (penciptaan):
Dapatkah siswa
menciptakan ~ sebuah
benda atau pandangan?

Merakit,

mengubah, membangun,
mencipta,

merancang,

mendirikan, merumuskan,
membuat.

Pada Taksonomi Bloom domain kognitif hanya satu
dimensi tetapi pada Taksonomi Anderson dan Krathwohl
menjadi  dua dimensi. Dimensi pertama adalah
CognitiveProcess Dimension (dimensi proses kognisi) dan
Knowledge Dimension (dimensi pengetahuan). Dimensi
proses kognisi terdapat 6 kategori, yaitu keterampilan
menganalisis, mengevaluasi, ~dan  mencipta termasuk
keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Adapun penjelasan dari keenam keterampilan tersebut
sebagai berikut: “°

1)~ Mengingat (C1)

Ingatan termasuk ranah hafalan yang meliputi
keterampilan menyatakan kembali fakta, konsep,
prinsip, prosedur atau istilah yang telah dipelajari tanpa
harus memahami atau dapat menggunakannya.Suatu
soal dikatakan berbentuk hafalan apabila materi yang
ditanyakan terdapat dalam buku pelajaran, atau peserta
didik sudah pernah diberitahukan oleh guru.

2) Memahami (C2)

Pemahaman adalah keterampilan dalam memahami
pengetahuan yang telah diajarkan seperti keterampilan

*Dwi Fitriyani, Tri Jalmo, and Berti Yolida, ‘Penggunaan Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi Dan Berpikir Tingkat
Tinggi’, Jurnal Bioterdidik, 7.3 (2019).



3)

4)

5)

28

"menjelaskan” pembacaan kode warna resistor,
"membandingkan” bentuk fisik macam-macam resistor,
"menafsirkan”, dan sebagainya. Pemahaman merupakan
salah satu jenjang keterampilan dalam proses berpikir
dimana peserta didik dituntut untuk memahami tentang
sesuatu dan mampu mengiterprestasikan. Keterampilan
ini termasuk keterampilan mengubah satu bentuk
menjadi bentuk lain, misalnya dari bentuk non-verbal
(simbol, gambar) menjadi bentuk verbal (kata-kata/
uraian kalimat).

Menerapkan (C3)

Penerapan ialah keterampilan untuk menggunakan
konsep, prinsip, prosedur pada situasi tertentu. Peserta
didik dikatakan telah menguasai keterampilan
tertentu apabila peserta didik tersebut dapat memberi co
ntoh dengan kata kerja  operasional seperti
menggunakan, menerapkan, meng-generalisasikan,
menghubungkan; * memilih, menghitung, menemukan,
mengembangkan, mengorganisasikan.

Analisis (C4)

Keterampilan menganalisissmerupakan salah satu
komponen yang sangat penting dalam proses tujuan
pembelajaran. Analisis merupakan usaha memilah suatu
integritas menjadi unsur-unsur kecil sehingga jelas
susunannya.Dengan analisis diharapkan peserta didik
mempunyai pemahaman yang komprehensif dan
terpadu.Contoh kata kerja operasional yang dapat
digunakan pada ranah "analisis” adalah menganalisa,
membedakan, menemukan, membandingkan.

Evaluasi (C5)

Evaluasi  didefinisikan  sebagai  pembuatan
keputusan berdasarkan kriteria dan standar yang telah
ditetapkan.Kriteria yang sering digunakan adalah
kriteria  berdasarkan  kualitas,  efisiensi,  dan
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konsistensi.Kriteria tersebut berlaku untuk guru dan
peserta didik.Pada tahap evaluasi, siswa harus mampu
membuat penilaian dan keputusan tentang nilai suatu
gagasan, metode, produk atau benda dengan
menggunakan kriteria tertentu. Tingkatan ini mencakup
dua macam proses kognitif, yaitu memeriksa (checking)
dan mengkritik (critiquing). Contoh kata Kkerja
operasional yang digunakan pada evaluasi adalah
menilai, membandingkan, menyimpulkan, mengkritik,
menjelaskan, mendiskriminasikan, mengevaluasi.

Menciptakan (C6)

Menciptakan merupakan proses kognitif yang
melibatkan keterampilan mewujudkan suatu konsep ke
dalam suatu produk. Siswa dikatakan memiliki
keterampilan proses kognitif menciptakan, jika siswa
tersebut dapat membuat suatu produk baru yang
merupakan reorganisasi dari beberapa konsep. Oleh
karena itu, berpikir kreatif dalam konteks ini-merujuk
pada keterampilan siswa.mensintesis informasi® atau
konsep ke dalam bentuk yang lebih menyeluruh.Proses
kognitif . pada menciptakan meliputi  penyusunan
(generating), perencanaan«(planning), dan produksi
(producing).

Dimensi yang kedua adalah dimensi pengetahuan, yang

terdiri dari 4 kategori pengetahuan yaitu sebagai berikut:

1)

Pengetahuan Faktual

Memandang  pengetahuan  faktual  sebagai
pengetahuan detail dan unsur-unsur atau elemen-elemen
yang spesifik.Pengetahuan faktual pada umumnya
merupakan abstraksi tingkat rendah. Ada dua macam
pengetahaun faktual, yaitu (1) pengetahuan tentang
terminologi (knowledge of terminology): mencakup
pengetahuan tentang label atau simbol tertentu baik
yang bersifat verbal maupun nonverbal; dan (2)
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pengetahuan tentang bagian detail dan unsur-unsur
(knowledge of specific details and element): mencakup
pengetahuan tentang kejadian, orang, waktu dan
informasi lain yang sifatnya sangat spesifik.

2) Pengetahuan Konseptual

Pengetahuan konseptual merupakan pengetahuan
yang statis mengenai fakta-fakta, konsep, dan prinsip
yang berlaku pada suatu domain tertentu.*’ Pengetahuan
yang menunjukkan saling keterkaitan antara unsur-
unsur dasar dalam struktur yang lebih besar dan
semuanya berfungsi bersama sama. Pengetahuan
konseptual mencakup skema, model pemikiran, dan
teori baik yang implisit maupun eksplisit.Ada tiga
macam pengetahuan konseptual, yaitu pengetahaun
tentang klasifikasi dan kategori, pengetahuan tentang
prinsip dan generalisasi, dan pengetahuan tentang teori,
model, dan struktur.

3) Pengetahuan Prosedural

Pengetahuan prosedural sebagai pengetahuan
mengenai bagaimana melakukan sesuatt:**Lebih lanjut,
pengetahuan prosedural sebagaiw pengetahuan yang
berisi “tindakan atau manipulasi yang berlaku dalam
sebuah domain. Pengetahuan prose-dural membantu
memecahkan masalah dalam membuat transisi dari satu
masalah ke masalah yang lain. Pengetahuan prosedural
dapat diungkapkan sebagai suatu rangkaian langkah-
langkah yang secara kolektif dikenal sebagai
prosedur.*Terkadang langkah-langkah tersebut diikuti

“L.W. Anderson and D.R Krathwohl, Taxonomy of Learning, Teaching,
and Assessing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives (New
York: Longman, 2001).

8L W. Anderson and D.R Krathwohl, Taxonomy of Learning, Teaching,
and Assessing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives (New
York: Longman, 2015).

“T. D. Jong and M. G. M. F. Hessler, ‘Types and Qualities of Knowledge.”,
Educational Psychologist, 31.2 (1996), 105-13.
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perintah yang pasti, di waktu yang lain keputusan-
keputusan harus dibuat berdasarkan langkah-langkah
mana Yyang dilakukan selanjutnya. Pengetahuan
prosedural merupakan pengetahuan tentang cara
melakukan sesuatu yang dapat berupa kegiatan atau
prosedur. Perolehan pengetahuan prosedural dilakukan
melalui  suatu  metode  penyelidikan  dengan
menggunakan keterampilan-keterampilan, teknik dan
metode serta kriteria tertentu.

Pengetahuan Metakognisi

Menurut pengetahuan metakognitif mencakup
pengetahuan  tentang  diri  sendiri.Metakognisi
didefinisikan sebagai pengetahuan yang meregulasi
kognisi.Konsep ini secara luas mencakup “pengetahuan
individu mengenai keberadaan dasarnya. sebagai
individu yang memiliki- keterampilan mengenali,
pengetahuan mengenai dasar dari tugas kognitif yang
berbeda /dan. pengetahuan mengenai strategi  yang
memungkinkan = untuk © mengahadapi tugas . yang
berbeda.Dengan demikian, individu tidak hanya
berpikir mengenai objek dan perilaku, namun juga
mengenal_kognisi -itu sendiri:Perspektif dua dimensi
Anderson . dan Krathwohl"untuk keterampilan berpikir
tingkat tinggi dan klasifikasi kata kerja operasionalnya
dapat digambarkan pada Tabel 2.3.
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Dimensi revisi Taksonomi Bloom dan contoh kata kerja
operasional untuk Kemapmuan Berpikir Tingkat Tinggi

Dimensi Dimensi Proses Kognisi (The Cognitive Process
Pengetahuan Dimension)
(The Knowlad C4 C5 C6
ge Analisis Penilaian Penciptaan
Dimension) (analyze) (evaluate) (create)
Pengetahuan C4 PF C5PF C6 PF
Faktual (PF) Mengelompokk | Membandingk | Menggabungka
an an, n
Menghubungk
an
Pengetahuan C4 PK C5PK C6 PK
Konseptual Menjelaskan, Mengkaji, Merencanakan
(PK) Menganalisis Menafsirkan
Pengetahuan C4 PP C5 PP C6 PP
Prosedural Membedakan Menyimpulkan | Mengobinasika
(PP) : n,
Meringkas Memformulasik
an
Pengetahuan C4 PM C5PM C6 PM
Metakognisi Mewujudkan, Membuat Merealisasikan
(PM) urutan, Menilai

Keterampilan seperti berpikir kreatif dan kritis, analisis,
pemecahan masalah dan visualisasi

termasuk dalam

keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order
ThinkingSkills (HOTS). Pada penelitian ini, keterampilan
berpikir tingkat tinggi fisika yang dikembangkan adalah
keterampilan  menganalisis  (analyze),  mengevaluasi
(evaluate), dan mencipta (create) pada bidang fisika,
mendefinisikan ketiga keterampilan tersebut sebagai berikut:
(1) menganalisis adalah menguraikan bahan atau konsep ke
dalam bagian-bagiannya, menentukan hubungan antar
bagian, atau hubungan bagian terhadap struktur atau tujuan
secara keseluru  han. Tindakan yang sesuai berupa
membedakan mengorganisasikan, dan menghubungkan,
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serta mampu membedakan antara komponen atau bagian; (2)
Mengevaluasi adalah membuat penilaian berdasarkan
kriteria-kriteria dan standar-standar dengan melalui
pemeriksaan dan kritik; (3) Menciptakan adalah memasukan
elemen untuk membentuk satu kesatuan yang koheren atau
melakukan reorganisasi elemen menjadi pola atau struktur
baru melalui proses membangkitkan, merencanakan, atau
menghasilkan.

Kegiatan yang termasuk mencipta adalah mensintesis
bagian menjadi sesuatu yang baru, atau produk baru.
Keterampilan menganalisis, mengevaluasi dan mencipta
sebenarnya sudah dibiasakan dalam fisika, karena fisika
sudah melatih mengembangkan keterampilan berpikir logis,
kritis, objektif, memutukan sesuatu berdasarkan data yang
tetap dengan menggunakan metode ilmiah, dan keterampilan
untuk  komunikasi ilmiah. Untuk mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, ada lima langkah
pembelajaran yang dapat ditempuh, yakni: (1) menentukan
tujuan pembelajaran, (2) mengajarkan melalui pertanyaan,
(3) mempraktikan, (4) menelaah, mempertajam dan
meningkatkan pemahaman, dan (5) mempraktikan umpan
balik.dan menilai pembelajaran.®

2. Indikator Kemampuan HOTS
Secara rinci keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi.>*
1. Menganalisis (Analyze)

Analisis adalah proses berpikir untuk merinci suatu
kesatuan ke dalam bagian- bagian, sehingga struktur
keseluruhan atau organisasinya dapat dipahami dengan
baik. Adanya proses berpikir ini dinyatakan dalam

5. Larkin, Metacognition in Young Children (Oxon: Routledge., 2010);
L.W. Anderson and D.R Krathwohl, Taxonomy of Learning, Teaching, and Assessing:
A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives (New York: Longman,
2001).

SILW. Anderson and Krathwohl, Taxonomy of Learning, Teaching, and
Assessing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives.
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penganalisan bagian-bagian pokok atau komponen dasar,
bersama hubungan antara bagian-bagian itu. Analisis
setingkat lebih tinggi dibanding penerapan, karena proses
berpikir ini menangkap adanya kesamaan dan perbedaan
antara sejumlah hal. Kemampuan yang sering
disepadankan dengan analisis adalah kemampuan
membedakan (differentiating), dan mengorganisasi
(organizing) dan  menemukan  pesan  tersirat
(attributting).>’Differentiating  meliputi  kemampuan
membedakan bagian-bagian dari keseluruhan struktur
dalam bentuk yang sesuai. Pada tingkat analisis,
seseorang akan mampu menganalisa informasi yang
masuk dan menstrukturkan informasi ke dalam bagian
yang lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya,
dan mampu mengenali serta membedakan faktor
penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang rumit.

2. Mengevaluasi(evaluate)

Evaluasi » adalah. kemampuan berpikir" untuk
membuat: suatu pertimbangan judgement berdasarkan
pada kriteria dan standar tertentu melalui proses
memeriksa (checking) dan mengkritik atau critiquing.
Memeriksa adalah menguji-konsistensiatau kekurangan
suatu karya bedasarkan“kriteria internal (kriteria yang
melekat pada sifat karya tersebut).Mengkritik adalah
menilai suatu karya baik kelebihan atau kekurangan
bedasarkan kriteria ekternal.

3. Mencipta (create)

Menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu
bentuk kesatuan. Ada tiga macam proses kognitif yang
tergolong dalam kategori ini, yaitu: membuat
(generating), merencanakan (planning), dan
memproduksi (producing).

2B Limbach and W. Waugh, ‘Developing Higher Level Thinking. Journal
of Instructonal Pedagogies’, Journal of Instructonal Pedagogies, 2010, 1-9.
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D. Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang masalah serta mengacu pada
kajian teoritis yangtelah dikemukakan di atas, selanjutnya akan
dijelaskan pengaruh variabel bebas danvariabel terikat. Variabel
yang akan diteliti dalam penelitian ini terdiri dari variabelbebas
dan variabel terikat.

Matematika sangat penting untuk aktivitas
manusia.Pembelajaran Matematika sangat erat kaitannya dengan
kehidupan contohnya seperti menghitung dan mengukur.Dengan
pembelajaran matematika diharapkan siswa dapat menyelesaikan
sebuah persoalaan dan masalah yang ada dalam kehidupan dengan
kemampuan yang terkait dengan matematika. Kemampuan tersebut
adalah kemampuan pemahaman konsep dan HOTS.

Melalui pemahaman konsep dan HOTS, peserta didik
memiliki pemikiran atau wawasan yang luas terhadap mata
pelajaran matematika sehingga peserta didik akan tetap fokus pada
suatu objek atau topik yang sedang dipelajari. Namun
kenyataannya adalah, sebaliknya, kebanyakan siswa hanya-tertuju
pada materi yang sedang dipelajari dan akan lupa dengan pelajaran
sebelumnya. Peserta didik menganggap materi sebelumnyassudah
lewat dan tidak diperlukan untuk diingat. Akibatnya ketika peserta
didik dihadapkan dnegan materi baru yang berkaitan dengan materi
sebelumnya siswarakan merasakan kesulitan untuk memahaminya
kembali. Dengan begitu peserta didik menganggap bahwa mata
pelajaran Matematika sangat sulit dan tidak menyenangkan

Banyak faktor yang menyebabkan hal ini terjadi diantaranya
kurang keterlibatan peserta didik dalam proses kegiatan proses
belajar mengajar. Guru seharusnya menerapkan suatu
pembelajaran yang inovatif agar peserta didik terlibat langsung di
dalam kegaiatan belajar mengajar. Sehingga peserta didik dapat
mengasah kemampuan pemahaman konsep dan HOTS.

Untuk menggambarkan alur pemikiran di sini penelitidapat
menggambarkan melalui diagram pikir yaitu:
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Bagan 2.1 Kerangka Pikir

E. Hipotesis

1. Hipotesis Penel}(ﬁﬁ [] E'/:t
\Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat perbedaan pengaruh antara pendekatan STEM

(Scie logy, Engineeri athematic) dengan
modmn direct mhadap kemampuan
HOTS (High Order Thinking Skills) peserta didik kelas VI
MTS Hidayatul Mubtadiin.

. Terdapat pengaruh pendekatan antara pendekatan STEM
(Science, Technology, Engineering, and Mathematic) dengan
model pembelajaran direct instruction terhadap kemampuan
pemahaman konsep peserta didik kelas VIII MTS Hidayatul
Mubtadiin.

. Terdapat pengaruh pendekatan antara pendekatan STEM
(Science, Technology, Engineering, and Mathematic) dengan
model pembelajaran direct instruction terhadap kemampuan
HOTS (High Order Thinking Skills) dan pemahaman konsep
peserta didik kelas VIII MTS Hidayatul Mubtadiin.
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2. Hipotesisi Statistik

Hipotesis statistik dalam penelitian adalah

a.

Hoas : o Bjj = 0 untuk setiap i=1,2 dan j=1,2 (tidak terdapat
perbedaan kemampuan pemahaman konsep dan HOTS
antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan
penekatan STEM dengan model pembelajaran direct
instruction ).

Hiag : a Bjj # 0 paling sedikit ada satu pasang (af);(terdapat
perbedaan kemampuan pemahaman konsep dan HOTS
antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan
penekatan STEM dengan model pembelajaran direct
instruction).

Hoa : a;= oy (tidak terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep antara peserta didik yang mengikuti
pembelajaran penekatan STEM dengan model pembelajaran
direct instruction).

Hia : og# ap (terdapat perbedaan kemampuan pemahaman
konsep antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran
penekatan STEM dengan  model pembelajaran direct
instruction).

. Hog : B 1= B, (tidak terdapat'perbedaan HOTS antara peserta

didik yang mengikuti pembelajaran penekatan STEM dengan
model pembelajaran direct instruction)

Hig : B1# B - (terdapat perbedaan kemampuan HOTS antara
peserta didik yang mengikuti pembelajaran penekatan STEM
dengan model pembelajaran direct instruction).
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